5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA)

selama lima minggu secara luring yang dimulai pada tanggal 18 Oktober
2021 hingga 20 November 2021 di Apotek Golden Farma dapat
disimpulkan bahwa:

1.

Selama kegiatan PKPA di Apotek Golden Farma, mahasiswa calon
apoteker mengetahui tugas dan tanggungjawab apoteker yang
dibutuhkan dalam kegiatan kefarmasian di apotek dan mampu
berperan aktif dalam pelayanan kefarmasian kepada pasien yaitu
dengan melakukan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE),
serta  mampu memberikan pelayanan swamedikasi demi
tercapainya pengobatan yang rasional.
Selama kegiatan PKPA di Apotek Golden Farma calon apoteker
dibekali wawasan, pengetahuan, keterampilan dan pengalaman
mengenai pengelolaan obat yang meliputi pengadaan, penerimaan,
penataan, peracikan, penyimpanan serta pencatatan dalam
melakukan pekerjaan kefarmasian di apotek dengan diberi
gambaran secara nyata tentang peran dan fungsi serta tanggung
jawab seorang apoteker di apotek.
Mahasiswa calon apoteker mendapatkan pengalaman praktis dan
dapat menambah pengetahuan serta ketrampilan untuk melakukan
pekerjaan kefarmasian.
Melalui PKPA, mahasiswa calon apoteker dapat mengetahui dan
menambahkan pengetahuan tentang menjadi apoteker yang
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profesional di apotek. Apoteker yang profesional harus menjadi
caregiver, decision maker, teacher dan communicator bagi pasien
dan harus diterapkan dalam melakukan pelayanan kefarmasian di
apotek.

5. Selama PKPA di apotek dapat memberikan gambaran secara nyata
tentang permasalahan dalam melakukan pekerjaan kefarmasian

5.2 Saran
Setelah melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA)

selama lima minggu secara luring yang dimulai pada tanggal 18 Oktober

2021 hingga 20 November 2021 di Apotek Pahala Ketintang, maka

disarankan:

1. Sebelum melaksanakan PKPA di apotek, mahasiswa calon
apoteker diharapkan lebih banyak membekali diri dengan lebih
baik dalam dasar pelayanan kefarmasian, undang-undang
kefarmasian terbaru, manajemen apotek dan mengetahui secara
garis besar efek terapi obat agar lebih siap dalam melaksanakan
Praktek Kerja Profesi Apoteker di apotek.

2. Calon apoteker diharapkan agar mempelajari dan meningkatkan
ilmu komunikasi agar mampu berkomunikasi dengan rekan kerja
dan pasien secara baik dan benar, sehingga dapat menyampaikan
tentang penggunaan obat yang rasional

3. Mahasiswa calon apoteker diharapkan mempelajari Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang ada di apotek dan
melakukannya dengan benar sehingga terhindar dari kesalahan

yang dapat terjadi.
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